BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh langsung dari lapangan,

maka dapat disimpulkagssghwa :

u’t@PaérajiNaﬁLQg kesélyruhan rata — ratanya

ar g \ra Rp. >Rp. 1.500.000 < Rp.'%o.oo dengan presentasi

bambu= didominankan. oleh jenispekerjaan sebagai petani dan supir

tamatan SMP dan 27% berjumlah 23 respanden tamatan, SMA. Dengan
taraf_pendidikan_ yang-masih digolongkan masih, rendal, maka penagrajin
tidak memiliki pengetahuan lebih dalam™mengelola hasil bambu didesa
mereka untuk lebih dikembangkan menjadi produksi yang memiliki nilai
guna lebih dan inovasi yang lebih bervariasi

3. Kondisi tempat tinggal pengrajin bambu memiliki status kepemilikan
sendiri 80% berjumlah 68 responden, menumpang dengan presentase
14,1% berjumlah 12 responden dan menyewa dengan presentase 5,8

berjumlah 5 responden. Dari segi jenis bangunan, tempat tinggal permanen
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dimiliki olen 4 responden dengan presentase 4,8%, semi permanen
dimiliki oleh 68 responden dengan presentase 80%, kayu dimiliki oleh 12
responden dengan presentase 14,11 dan bambu dimiliki 1 responden

dengan presentase 1,17%. Dari jenis lantai, responden dengan jenis lantai

) 2 wﬁen%ﬁ@ge 8%%. Dari segi sumber air
de%hg memiliki sumur pribadi @}ﬂah
ur@m berjumlah 3 responden dengan presege 3,

B. Sa angl m

fasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yang gat penulis berikan

2 <

membuat penyuluhan atau pertemuan-guna-membahas tentang, bagaimana
caraymeningkatkan kreativitas pengrajiny/bambugagar /dapat”menciptakan
inovasi jharuy Hal tersebut tentunya dapat membangun dan memberikan
semangat masyarakat dalam menggeluti pekerjaan yang mereka kerjakan
untuk memenuhi kebutuahan hidup

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih baik lagi
mengenai kondisi sosial ekonomi pengrajin bambu yang ada di setiap
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